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Pada hari Senin tanggal 22 Juli 2013 peneliti melakukan pertemuan dengan kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III dan menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian, kepala sekolah menyambut baik keinginan peneliti dan memberi izin pelaksanaan penelitian. Selanjutnya kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti dan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam kelas IX untuk membicarakan rencana selanjutnya. Pada kesempatan ini, peneliti bersama guru berdiskusi mengenai rencana kegiatan penelitian yang akan dilakukan dan menyepakati beberapa hal penting yaitu sumber data adalah siswa kelas IX.1 dan IX.2 pelaksanaannya dengan dua kali pertemuan. Waktu pelaksanaan adalah sesuai dengan jam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Untuk tahap pelaksanaan, pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari selasa tanggal 23 Juli 2013 dengan materi sistem ekskresi manusia. Peneliti menggunakan proses pembelajaran pada kelas IX.1 dengan menggunakan metode ceramah dan IX.2 dengan menggunakan metode sing and study pada jam yang berbeda. Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya bahwa pada materi sistem ekskresi manusia terdiri dari lima indikator, sehingga peneliti pada pertemuan pertama menggunakan tiga indikator dalam proses pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol karena penelitian ini dilaksanakan pada bulan puasa setiap jam pelajaran dikurangi 10 menit. Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen guru membagikan lirik lagu kepada siswa dan menjelaskan materi berdasarkan lirik lagu serta mencontohkan cara menyanyikan lirik lagu sedangkan kelas kontrol guru menjalaskan materi di papan tulis.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 30 Juli 2013. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini menggunakan dua indikator melanjutkan indikator pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen guru kembali menjelaskan materi berdasarkan lirik lagu tetapi dengan indikator yang berbeda. Setelah itu guru memanggil salah satu siswa untuk menyanyikan lirik lagu sedangkan pada kelas kontrol menjelaskan materi di papan tulis. Setelah proses pembelajaran selesai guru mengadakan post test baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol kepada siswa 5 soal berbentuk essay tertulis, yang mencakup materi sistem ekskresi manusia.

Tahap ketiga adalah tahap pelaporan. Setelah didapat data hasil tes siswa, selanjutnya data tesebut dianalisis dan dilakukan pembahasan serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III.
2. Analisis Hasil Belajar Siswa

a. Uji Persyaratan

1) Uji normalitas instrumen post test

a)  Uji normalitas pada kelas kontrol

Kelas ini merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah. Dari data tes siswa kelas IX.1 diperoleh nilai terbesar 80 dan nilai terkecil 50. Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel distribusi frekuensi terlebih dahulu menentukan : 

1. Rentang 
= data terbesar – data terkecil

= 80 – 50

= 30
2. Banyak Kelas
= 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 27

= 1 + 3,3 (1,43)

= 5,72 dibulatkan 6

3. Panjang Interval Kelas 
= [image: image2.png]Rentang
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= 5 
Setelah menentukan rentang, banyak kelas dan panjang interval maka dapat dibuat tabel frekuensi untuk sampel kelas IX.1 yang menggunakan metode ceramah.

Tabel 7. Distribusi frekuensi hasil belajar post test kelas kontrol

	Skor
	F1
	X1
	X12
	F1 X1
	F1 X12

	46-50
	3
	48
	2304
	144
	6912

	51-55
	3
	53
	2809
	159
	8427

	56-60
	1
	58
	3364
	58
	3364

	61-65
	1
	63
	3969
	63
	3969

	66-70
	13
	68
	4624
	884
	60112

	71-75
	     2
	73
	5329
	   146
	10658

	76-80
	4 
	78
	6084
	   312
	24336

	Jumlah 
	N=27
	441
	28483
	  1766
	117778


4. Mencari nilai rata-rata
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                  =  65,40
5. Menentukan varians dan simpangan baku
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Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangan baku berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas terdapat hasil nilai varians (S2) yaitu 87,25. Sedangkan untuk nilai simpangan baku adalah akar dari varians itu sendiri yaitu 9,34.

6. Menentukan modus
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Maka uji normalitas menggunakan rumus:
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Karena nilai kemencengan Km [image: image32.png]


 terletak antara -1 dan 1 maka data pada kelas tersebut dikatakan normal.
b) Uji normalitas pada kelas eksperimen

Kelas ini merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode sing and study. Dari data tes siswa kelas IX.2 diperoleh nilai terbesar 90 dan nilai terkecil 60. Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel distribusi frekuensi terlebih dahulu menentukan : 

1. Rentang 

= data terbesar – data terkecil

= 90 – 60
= 30

2. Banyak Kelas

= 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 27

= 1+3,3 (1,43)
= 1 + 4,72
= 5,72 dibulatkan jadi 6
3. Panjang Interval Kelas = [image: image34.png]Rentang
Banyak Kelas




   = [image: image36.png]



   = 5
Setelah menentukan rentang, banyak kelas dan panjang interval maka dapat dibuat tabel frekuensi untuk sampel kelas IX.2 yang menggunakan metode sing and study.
Tabel 8. Distribusi frekuensi hasil belajar post test kelas eksperimen

	Skor
	F1
	X1
	X12
	F1 X1
	F1 X12

	56-60
	2
	58
	3364
	116
	6728

	61-65
	2
	63
	3969
	126
	7938

	66-70
	3
	68
	4624
	204
	13872

	71-75
	4
	73
	5329
	292
	21316

	76-80
	4
	78
	6084
	312
	24336

	81-85
	9
	83
	6889
	747
	62001

	86-90
	3
	88
	7744
	264
	23232

	Jumlah
	N=27
	511
	38003
	2061
	159423


4. Mencari nilai rata-rata
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                 =  76,33

5. Menentukan varians dan simpangan baku
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Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangan baku berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas terdapat hasil nilai varians (S2) yaitu 80,76. Sedangkan untuk nilai simpangan baku adalah akar dari varians itu sendiri yaitu 8,98.
6. Menentukan modus
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           MO = 82,75
Maka uji normalitas menggunakan rumus:
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 terletak antara -1 dan 1 maka data pada kelas tersebut dikatakan normal.

b. Uji Homogenitas



Uji homogenitas data pada penelitian ini menggunakan uji F. Data hasil tes dari dua variabel akan mempunyai sebaran yang homogen apabila harga: Fhitung ≤ Ftabel dan data termasuk heterogen apabila harga Fhitung > Ftabel. Jika data tes tergolong homogen.
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Dari hasil pengujian yang dilakukan pada analisis data post test didapat harga Fhitung =1,08 Fhitung yang telah diperoleh dibandingkan dengan Ftabel yaitu pada taraf signifikan 5%=1,95 maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung≤ Ftabel. Hal ini berarti terima H0  menunjukkan bahwa kedua data kelompok tersebut homogen.
c. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan Uji t pada taraf signifikan 5 %
1. Uji hipotesis data post test
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Hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada soal post test diperoleh harga thitung sebesar 4,38 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan dk = (n1+n2)-2 dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,01  Setelah dikonsultasikan ternyata thitung  >  ttabel atau 4,38 > 2,01. Hal ini bearti HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 9.  Perbandingan hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
	Variabel Data
	Hasil Belajar Siswa

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol 

	Rata-rata
	76,33
	65,40

	Varians 
	80,76
	87,25

	Simpangan Baku
	8,98
	9,34

	Modus
	82,75
	68,1

	Uji Normalitas
	-0,71
	-0,28

	Uji Homogenitas
	  1,08

	Uji Hipotesis
	  4,38


3. Analisis Hasil Data Observasi.

Observasi dilakukan untuk melihat aktifitas belajar siswa sewaktu berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan siswa. Observasi dalam penelitian ini terdiri empat indikator dengan empat deskriptor. Data observasi terlampir.
Tabel  10. Hasil rata-rata observasi seluruh siswa
	Indikator
	Jumlah siswa
	Jumlah presentase seluruh siswa
	Rata observasi seluruh siswa
	keterangan

	Keaktifan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode sing and study
	27
	2190
	81,11
	Aktif


Jadi dapat disimpulkan dari tabel 10 diatas bahwa rata-rata pada indikator setiap siswa termasuk kedalam kategori aktif. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam menerima materi saat proses belajar mengajar berlangsung.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang menyatakan bahwa butir soal post test valid dan memiliki reliabilitas yang kuat, karena kriteria soal valid dan realibel yaitu bahasanya baku, tidak banyak penafsiran soal simpel dan kata kerja operasional  maka instrumen tersebut layak untuk diberikan kepada sampel penelitian.
Hasil perhitungan dengan rumus uji t pada soal post test diperoleh harga thitung sebesar 4,38 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,01  Setelah dikonsultasikan ternyata thitung  >  ttabel atau 4,38 > 2,01. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima, hal ini sejalan dengan penelitian Perceka 2007, dengan judul penelitian Metode Sing and Study  Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTS Negeri Tempel Sleman. Hasil dari penelitian ini bahwa metode sing and study dapat meningkatkan hasil belajar
Disamping itu ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari mean kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode sing and study. Hal ini disebabkan oleh adanya metode sing and study membantu siswa dalam mengingat dan memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran dengan menggunakan metode sing and study pada kelas eksperimen memberikan memberikan pengaruh yang positif dan peluang yang sangat besar bagi siswa agar lebih mudah memahami dan mengingat bahan ajar karena metode sing and study membuat anak lebih senang dalam belajar sehingga membantu mereka untuk lebih cepat dalam mencapai tujuan pembelajaran serta dapat membangkitkan semangat belajar siswa, suasana kelas menjadi menyenangkan dan guru dapat menguasai keadaan kelas (Moeslichatoen, 2004).
Metode sing and study termasuk model pembelajaran aktif (active learning ) karena suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Sehingga mereka secara aktif menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat maksimal (Silberman, 1996)
Secara umum peningkatan ini terjadi karena adanya metode dalam proses  pembelajaran yaitu berupa metode sing and study sehingga siswa mulai termotivasi untuk belajar,  muncul rasa ingin tahu mengenai materi yang diajarkan oleh guru, dan timbul rasa percaya diri serta sikap yang baik yang dapat meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan pernyataan Sobry (2009) bahwa penggunaan metode secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal ini metode berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, meningkatkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan kenyataan, dan memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
Faktor-faktor pendukung penggunaan metode sing and study dalam meningkatkan hasil belajar di kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III diantaranya adalah : umur siswa kelas IX Sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III termasuk tahap usia sekolah (school age) yaitu 12 sampai 13 tahun pada tahap ini siswa memiliki ketekunan belajar, aktivitas, produktivitas, semangat, kerajinan dan siswanya suka bernyanyi,  minat siswa untuk mengikuti pembelajaran sangat besar, penerapan metode belajar yang menarik, menyenangkan dan bervariasi sehingga siswa sangat antusias untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran, keaktifan sebagian guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, Disiplin dan rasa tanggung jawab yang besar dari guru untuk melaksanakan kewajibannya, Lingkungan sekitar Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin yang kondusif, dapat memudahkan guru untuk menciptakan suasana mengajar (Kusaeri, 2011).

Sesuai dengan indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui fisiologi dan anatomi alat-alat sistem ekskresi pada manusia siswa diharapkan mempunyai kemampuan berpikir dalam hal ini yang beperan adalah otak kiri anak sedangkan otak kanan berperan dalam kecerdasan musikal anak (bernyanyi). Sehingga hubungan metode sing and study dengan mata mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah penyeimbang otak kiri dan otak kanan anak, otak kanan berfungsi dalam perkembangan EQ (Emotional Quotient) misalnya musik (bernyanyi), kreativitas, bentuk, emosi dan warna sedangkan kiri berfungsi pengendali IQ (Intelligence Quotient) misalnya hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan angka, urutan, tulisan, bahasa, hitungan (matematika) dan logika (Ilmu Pengetahuan Alam)  (Paramitasari, 2011). Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Alaq : 15-16 yaitu :
لاَّلَئِن لَمْ يَنتَهِ لَنَسْفَعًا بِالنَّاصِيَةِ {15} نَاصِيَةٍ كَاذِبَةٍ خَاطِئَةٍ {16} 
Artinya :  ”Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya/otak, (yaitu) ubun-ubun/otak (orang) yang dusta (dalam ucapannya) lagi keliru (dalam perbuatannya).” (QS. Al-‘Alaq: 15-16).

Ayat 15 ini menjelaskan bahwa bahwa gambaran otak manusia adalah “naqshiyah” atau yang disebut dengan ubun-ubun, dalam ayat 16 Allah menyifati naqshiyah “ubun-ubun/otak” dengan kata “kadzibatin khati’ah” yaitu otak manusia mempunyai fungsi yang telah ditetapkan oleh allah yaitu untuk berfikir untuk hal-hal yang positif bukan digunakan untuk berfikir suatu yag keliru yaitu mendustakan dan durhaka kepada Allah.
Dengan penggunaan metode sing and study tidak hanya melatih  kecerdasan musikal anak, namun juga kecerdasan logika (berfikir) dan kecerdasan emosi siswa. Kecerdasan logika atau kecerdasan berfikir siswa bisa ditemukan dari kemampuan siswa dalam memahami fisiologi dan anatomi sistem ekskresi manusia di dalam sebuah lirik lagu. Sedangkan kecerdasan emosi lebih pada  kecerdasan perasaan. Kecerdasan emosi ini ada kaitannya dengan pengolahan perasaan dalam diri anak (intrapersonal) dan antara dengan orang lain (interpersonal) (Cahyo, 2011). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Ali-Imran ayat 190-191, yaitu:

(((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((( 
Artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Ali-Imran: 190-191).                                                                                                        
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan kita akal untuk selalu berpikir atas kekuasaan yang telah ditunjukkan agar manusia tidak lalai dengan apa yang telah diperintahkan.
Hasil belajar yang meningkat dipengaruhi oleh cara guru dalam penyampaian materi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestiyah dalam Djamarah (2006) kegiatan belajar mengajar seorang guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Hamalik (2011) menyatakan bahwa tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap baru yang diharapka tercapai oleh siswa.
Pemanfaatan metode sing and study terutama ketika hal ini merupakan sesuatu yang belum pernah diterima siswa tentu memberikan sebuah pengalaman belajar baru yang lebih menyenangkan dan mampu menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian menunjukkan peningkatan minat dan motivasi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Menurut Djamarah (2006) yang menyebutkan bahwa metode merupakan suatu cara dalam proses pembelajaran untuk membantu tugas guru menyampaikan pesan-pesan yang akan diberikan kepada peserta didik. Melalui metode sing and study anak di bawa ke dalam kegembiraan dan dalam suasana gembira proses belajar akan berlangsung lebih baik di bandingkan dengan proses belajar dengan keharusan dan paksaan (Sobry, 2011).
Dari analisis data observasi dapat dilihat pada tabel 10 observasi di kelas IX.2 yang menunjukkan bahwa seluruh rata-rata observasi seluruh siswa 81,11 dikategorikan aktif, yang dilihat dari banyaknya siswa yang merespon positif dengan memperhatikan penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan guru apabila ada materi yang belum dimengerti dan siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara bagi guru dalam menyampaikan bahan yang akan diajarkan kepada anak didik, sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan dapat meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar siswa. Pemilihan metode dalam pembelajaran harus tepat dan bervariasi karena tidak semua metode dapat digunakan untuk semua mata pelajaran. 
Berdasarkan analisis data hasil belajar pada kelas yang menggunakan metode sing and study dalam proses pembelajaran terdapat peningkatan hasil belajar. Hal ini dikarenakan bahwa penggunaan metode pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem ekskresi memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dampak positif dari suatu metode pembelajaran mempunyai keterkaitan erat dengan hasil belajar. Apabila motivasi dan minat siswa siswa tinggi terhadap suatu mata pelajaran maka akan meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.

